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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah budaya 

organisasi dan kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap 
kompetensi karyawan. Penelitian ini menggunakan studi kuantitatif 

dengan menggunakan metode survey melalui kuesioner yang 
disebarkan kepada karyawan Angkasa Mart Group, dengan jumlah 
responden sebanyak 47 responden. Penelitian ini bersifat 

explanatory yang menjelaskan hubungan antara variabel melalui 
pengujian hipotesis. Analisis data dilakukan berdasarkan kuesioner 
yang telah disebarkan dalam bentuk tema dan kategori yang 

mengidentifikasi pola-pola dan tren yang muncul. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 25.00. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa uji secara parsial budaya organisasi 

dan kepemimpinan diduga berpengaruh signifikan terhadap 
kompetensi karyawan. 
 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Kepemimpinan dan Kompetensi 
Karyawan 
 

 

PENDAHULUAN 
Dalam era globalisasi ini, persaingan bisnis menjadi sangat tajam, baik di pasar 

domestik maupun di pasar internasional. Produk apapun yang dihasilkan tidak terlepas 
dari unsur layanan, baik itu jasa sebagai produk inti maupun sebagai produk lengkap. 
Oleh karena itu, perhatian terhadap kepuasan pelanggan semakin besar dan dapat 
ditingkatkan lagi. Untuk memenangkan persaingan itu, Perusahaan harus mampu 
memberikan kepuasan kepada para pelanggannya, hal ini turut mempengaruhi 
permintaan orang-orang di suatu negara pada bidang logistik dan manajemen rantai 
pasok menjadi meningkat.  

Angkasa Mart Group merupakan perusahaan yang bergerak dibidang ritel yang 
menjual berbagai produk barang konsumsi dan kebutuhan rumah tangga, dan 
mempunyai tujuan untuk menjadikan perusahaan yang mampu menghasilkan 
pelayanan yang profesional di bidangnya melalui bagian frontliner dimana mempunyai 
target yang harus dicapai. Untuk saat ini kualitas pelayanan di Angkasa Mart Group 
tidak mengalami banyak masalah, namun terdapat beberapa pelanggan atau 
konsumen yang menyampaikan masih kurang puas terhadap pelayanan di Angkasa 
Mart Group. Untuk memperbaiki kinerja tersebut, bisa dilakukan dengan cara coaching 
counseling dan descending. Karyawan Angkasa Mart Group adalah 47 orang 
karyawan yang terbagi pada tugas dan posisi masing-masing jabatan karyawan, 
karyawan perusahaan berbagai latar pendidikan, pendidikan tertinggi karyawan pada 
tingkat S1 dengan jumlah karyawan sebanyak 16 karyawan. Sampai saat ini Angkasa 
Mart memiliki 8 outlet yang tersebar di Kota Pekanbaru dan akan terus bertambah 
sesuai dengan permintaan lingkungan sekitar. 
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Kompetensi merupakan faktor yang menentukan keunggulan prestasi 
organisasi apabila organisasi itu memiliki pondasi yang kuat yang tercermin pada 
seluruh proses yang terjadi dalam organisasi. Sumber daya manusia yang kompeten 
ini tentunya akan memberikan pelayanan yang optimal, berdasarkan hasil riset awal 
kompetensi karyawan perusahaan Angkasa Mart Group pada tahun 2019-2020 
mengalami kenaikan dan penurunan. Penurunan kompetensi disebabkan kurang 
tercapainya target pekerjaan, pengalihtugasan karyawan pada unit kerja lain, 
keterlambatan karyawan datang ke tempat kerja, pembuatan surat izin cuti yang tidak 
sesuai dengan prosedur sehingga dianggap tidak izin dan penyelesaian pekerjaan 
yang kurang teliti sehingga pelaksanaan pekerjaan menjadi dua kali. 

Kompetensi dan organisasi adalah dua hal yang saling mempengaruhi, melalui 
budaya organisasi yang kuat dapat memperkuat kompetensi. Pada dasarnya 
organisasi menginginkan agar budaya organisasi tidak berbeda dari kompetensi, 
karena jika terdapat perbedaan maka akan ada dua kelompok nilai yang harus diikuti 
oleh semua anggota organisasi. Kinerja seseorang yang baik dapat dilihat dari hasil 
kerjanya yang telah sesuai dengan standar kinerja organisasi dan dapat mencapai 
tujuan organisasi atau perusahaan tersebut (Ciomas & Di, 2016).  

Budaya organisasi mengacu pada pola asumsi dasar bersama atau kelompok 
yang dapat memecahkan masalah yang diadopsi dari eksternal dan integrasi internal 
yang telah bekerja dengan cukup baik untuk dapat dipertimbangkan. Permasalahan 
yang ada berkaitan dengan budaya organisasi pada Angkasa Mart Group yaitu masih 
terdapat karyawan yang tidak bisa menyelesaikan monthly report dengan tepat waktu 
atau terlambat dari waktu yang telah ditetapkan oleh pemimpin, selain itu karyawan 
mengeluhkan jam kerja yang melebihi dari jam bekerja seharusnya yaitu 8 jam kerja. 
Faktor penting lain yang berkaitan dengan kompetensi adalah gaya kepemimpinan, 
kepemimpinan yang baik akan memberi target dalam setiap kebijakan, memberikan 
seluas-luasnya pengembangan karir terhadap karyawan, sehingga setiap kerja keras 
yang dilakukan karyawan akan selalu diperhatikan, tidak luput juga memberikan 
lingkungan kerja yang baik dan kondusif bagi karyawan agar tetap nyaman saat 
bekerja. Banyaknya target yang mesti diraih jika diimbangi dengan hal-hal tersebut 
bisa memulihkan kembali hasil kerja karyawan (Ciomas & Di, 2016). 

Terdapat permasalahan yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan di 
Angkasa Mart Group Pekanbaru, berdasarkan hasil wawancara terhadap 3 karyawan 
diduga pimpinan/kepala toko, mereka kurang mampu untuk memberikan motivasi 
terhadap bawahan dan memberikan acuan terhadap karyawannya untuk bekerja lebih 
baik lagi, serta membangkitkan suasana dalam bekerja. Menurut Caroline (2014) 
menyatakan bahwa seorang pemimpin mengharapkan pencapaian kinerja maksimal 
pada perusahaannya harus memperhatikan banyak faktor yang mempengaruhi kinerja 
pegawai itu sendiri. 

Berdasarkan latar belakang mengenai pentingnya meningkatkan kompetensi 
kerja karyawan, maka pihak Angkasa Mart Group harus memperhatikan kembali apa 
yang dibutuhkan untuk menunjang kerja karyawan di lingkungan Angkasa Mart Group, 
maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh 
Budaya Organisasi Dan Kepemimpinan Terhadap Kompetensi Karyawan Pada 
Angkasa Mart Group Pekanbaru’’.  

 
 
 
 
 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Merdeka EMBA  

Vol.3, No.1, Tahun. 2024, Hal 120-129 

e-ISSN: 2962-0708 122 

 

2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kompetensi karyawan pada 
Angkasa Mart Group Pekanbaru? 

2. Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap kompetensi karyawan pada 
Angkasa Mart Group Pekanbaru?  

3. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kompetensi karyawan 
pada Angkasa Mart Group Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap kompetensi karyawan 
pada Angkasa Mart Group Pekanbaru. 

4. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, manfaat dari hasil penelitian ini dapat dilihat dari 
manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 
Adanya penelitian ini para pembaca dapat menambah pengetahuan serta 
wawasannya budaya organisasi dan kepemimpinan terhadap kompetensi karyawan. 

2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan  
Hasil penelitian ini dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam kebijakan terutama 
dalam sumber daya manusia guna meningkatkan kompetensi di dalam perusahaan. 

b. Bagi Pihak Lain 
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan informasi, wawasan, 
pengetahuan pertimbangan untuk penelitian berikutnya. 

c.Bagi peneliti  
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dalam bidang ilmu ekonomi 
dan ilmu pengetahuan serta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
Sarjana Manajemen pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Riau. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Kompetensi Karyawan 

Menurut (Marlina et al., 2019) kompetensi berasal dari kata competence yang 
merujuk pada keadaan atau kondisi yang sesuai atau memadai. Kompetensi dalam 
pekerjaan lebih merujuk pada keadaan dimana seseorang merasa cocok dengan 
pekerjaannya di tempat kerja. Kompetensi merupakan karakter dasar seseorang yang 
mengindikasikan cara berperilaku atau berpikir, yang berlaku dalam cakupan yang 
sangat luas dan bertahan untuk waktu yang sangat lama. Pendefinisian kompetensi 
dapat diartikan sebagai karakteristik seseorang dalam pekerjaan atau situasi tertentu 
yang memiliki hubungan kausal dengan kriteria referensi efektivitas dan/atau 
keunggulan. 
 

Budaya Organisasi 
Suatu budaya organisasi yang kuat memberikan kepada karyawan suatu 

perusahaan yang jelas tentang cara menyelesaikan persoalan atau segala urusan 

yang ada di perusahaan, budaya memberikan stabilitas pada sebuah organisasi. 
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Untuk memperjelas mengenai penelitian budaya organisasi, maka penulis mengutip 

beberapa pendapat para ahli tentang budaya organisasi (perusahaan). 

 

Kepemimpinan 
Menurut (Thoha, 2010) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah aktivitas 

untuk mempengaruhi orang-orang supaya diarahkan mencapai tujuan organisasi. 
Kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, 
memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk 
memperbaiki kelompok dan budayanya. Sedangkan menurut (Fahmi, 2016), 
kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang mengkaji secara komprehensif tentang 
bagaimana mengarahkan, mempengaruhi, dan mengawasi orang lain untuk 
mengerjakan tugas sesuai dengan perintah yang direncanakan. 

 
 4. Kerangka Pemikiran 

Kerangka konseptual penelitian secara teoritis model konseptual variabel-
variabel penelitian tentang bagaimana keterkaitan teori-teori yang berhubungan 
dengan variabel-variabel penelitian yang ingin diteliti, yaitu variabel bebas dengan 
variabel terikat. Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan 
diatas, maka kerangka dalam penelitian ini adalah: 

 

Gambar 1 
Kerangka Pemikiran 

 
Berdasarkan uraian diatas, yang kemudian digambarkan dalam kerangka 

pemikiran penelitian, maka dapat dilihat hubungan budaya organisasi dan 
kepemimpinan dengan peningkatan kompetensi karyawan. Untuk lebih jelas dapat 
dilihat melalui paradigma penelitian sebagai berikut:  
Keterangan:  
X1: Budaya Organisasi  
X2: Kepemimpinan  
Y: Kompetensi Karyawan 
 

5. Hipotesis Penelitian 
Dari pengertian uraian yang telah dijelaskan di awal tersebut, penulis membuat 

hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Diduga budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kompetensi karyawan 
pada Angkasa Mart Pekanbaru. 

H2: Diduga kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kompetensi karyawan pada 
Angkasa Mart Pekanbaru. 
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METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Pendekatan bertujuan untuk menjalankan 
suatu fenomena empiris yang disertai data statistik, karakteristik pola hubungan 
variabel. Menurut (Sugiyono, 2012) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Pada penelitian ini bertujuan untuk menguji 
pengaruh variabel independen budaya organisasi dan kepemimpinan terhadap 
variabel dependen yaitu kompetensi karyawan. 
 

2. Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian ini yang termasuk dalam populasi adalah seluruh karyawan 

Angkasa Mart yang berjumlah sebanyak 47 karyawan. 
Menurut Sugiyono (2012) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut, misalnya karena ada keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu maka peneliti bisa menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk 
menentukan sampel dari populasi yang telah ditetapkan perlu dilakukan suatu 
pengukuran yang menghasilkan jumlah. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan metode sensus yaitu seluruh karyawan pada 
Angkasa Mart yang berjumlah 47 orang dijadikan sampel dalam penelitian ini. 
 

3. Metode Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dengan angket yaitu dengan cara 

mengedarkan daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden yang akan 
dijadikan sampel dari populasi. berikut ini yaitu: 

▪ Observasi  
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang 
tampak pada objek penelitian. Teknik pengumpulan data observasi ini dilakukan bila, 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala- gejala alam dan 
bila responden yang diamati tidak terlalu besar.  

▪ Kuesioner (Angket)  
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada para responden untuk 
dijawab. Kuesioner merupakan instrumen pengumpulan data yang efisien bila peneliti 
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 
para responden 
 

4. Definisi Operasional Variabel 
  Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran, maka penulis memberi 
batasan definisi operasional yaitu sebagai berikut:  

Tabel 1 Operasional Variabel 
 

Variabel Sub Indikator 

Kompetensi 1. Karakter 
Pribadi (Traits) 
2. Konsep Diri 
(Self Concept) 
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3. Pengetahuan 
(Knowledge) 
4. Keterampilan 
(Skill) 

Budaya 
Organisasi 

1. Inovatif 
memperhitungkan 
resiko 
2. Orientasi pada 
hasil 
3. Berorientasi 
pada semua 
kepentingan 
karyawan 
4. Berorientasi 
detail pada tugas 

Kepemimpina
n 

1. Kemampuan 
menganalisa 
pekerjaan 
2. Kemampuan 
membuat dan 
evaluasi pekerjaan 
3. Mempertimban
gkan argument 
4. Keberanian 
pemimpin dalam 
mengambil keputusan 
5. Ketegasan 
dalam memerintah 
6. Keterampilan 
berkomunikasi 
dengan bawahan 
7. Kemampuan 
mendengar pada 
bawahan 
8. Kemampuan 
menyampaikan pesan 
dengan baik 

 
5. Metode Analisis Data  

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan menggunakan 
software SmartPLS Versi 25.00 yang dijalankan dengan media komputer. Analisis data 
yang digunakan yaitu Asumsi Klasik, Regresi Linier Berganda, pengujian koefisien 
determinasi dan pengujian hipotesis. 

 
HASIL PENELITIAN 
1. Analisis Deskriptif 

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum 
skor tertinggi, rating score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun 
hasilnya sebagai berikut: 
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Descriptive Statistics 
 

N Min Max 
Mea

n 
St
d. 

Budaya 
Org 

47 25.0 40.0 34.5 3.3 

Kepemimpi
nan 

47 30.0 45.0 37.6 4.0 

Kompeten
si 

47 43.0 59.0 52.2 3.5 

Valid N 47     
Sumber: Data Olahan SPSS, 2023 

 
Berikut ini hasil untuk variabel independen: 

• Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa budaya 
organisasi (X1) dengan jumlah data sebanyak 47 sampel menunjukkan nilai minimum 
25,0 dan nilai maksimum sebesar 40,0. Nilai mean atau nilai rata-rata tersebut 
menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan yang terdapat dalam sampel sebesar 
34,553. 

• Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa kepemimpinan 
(X2) dengan jumlah data sebanyak 47 sampel menunjukkan nilai minimum 30,0 dan 
nilai maksimum sebesar 45,0. Nilai mean atau nilai rata-rata tersebut menunjukkan 
bahwa rata-rata perusahaan yang terdapat dalam sampel sebesar 37,638. 
 

2. Analisis Kuantitatif 

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

 

a. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linear berganda ini bertujuan untuk melihat pengaruh kompetensi dan 

beban kerja terhadap kinerja karyawan. Persamaan regresinya adalah sebagai 

berikut: 

Y= 24,380+0,260X₁+0,502X₂+ℇ 
Persamaan regresi tersebut memiliki arti sebagai berikut ini: 

a. Nilai konstanta sebesar 24,380 ini berarti menunjukkan bahwa jika variabel 
independen (X₁ dan X₂) konstan, maka nilai kompetensi kerja akan meningkat 

sebesar 24,380. 
b. Koefisien regresi budaya organisasi (X₁) sebesar 0,260 menyatakan bahwa 

apabila variabel budaya organisasi (X₁) meningkat sebesar satu satuan, maka 
kompetensi kerja (Y) akan meningkat sebesar 0,260 satuan.  

c. Koefisien regresi kepemimpinan (X₂) sebesar 0,502 yang menyatakan bahwa 

apabila variabel kepemimpinan (X₂) meningkat sebesar satu satuan, maka 
kompetensi kerja (Y) akan meningkat pula sebesar 0,502 satuan. 

 

b. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan dari hasil pengujian diatas maka dapat ambil kesimpulan yaitu: 

1) Variabel budaya organisasi (X₁) memiliki nilai t hitung sebesar 2,089, dengan 
demikian nilai t hitung ˃ t tabel (2,089˃2,016) dan signifikan sebesar 
(0,043<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel budaya organisasi (X₁) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi kerja (Y) pada Angkasa 
Mart Group Pekanbaru.  
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2) Variabel kepemimpinan (X₂) memiliki nilai t hitung sebesar 4,899, dengan 

demikian nilai t hitung ˃ t tabel (4,899˃2,016) dan signifikan sebesar 
(0,000<0,05). Maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel kepemimpinan 
(X₂) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi 
kerja (Y) pada Angkasa Mart Group Pekanbaru.  

 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

  Diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,541 atau 54,1%. Angka tersebut 

menyebutkan bahwa pengaruh variabel independen (budaya organisasi dan 

kepemimpinan) terhadap variabel dependen (kompetensi kerja) sebesar 54,1%. 

Sedangkan sisanya yaitu 45,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak teramati 

dalam penelitian. Maka dapat disimpulkan bahwa persentase sumbangan pengaruh 

serentak variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat cukup ketepatannya. 

 

PEMBAHASAN 
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kompetensi Karyawan 

Dari hasil pengujian hipotesis pertama secara diperoleh hasil signifikansi 
budaya organisasi, diperoleh nilai t hitung sebesar 2,089<2,016 dengan signifikansi 
0,043 < 0,05. Artinya adalah bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kompetensi kerja di Angkasa Mart Group Pekanbaru. Hal ini berarti 
bahwa budaya organisasi berpengaruh maka kompetensi kerja karyawan akan 
semakin meningkat, sehingga hipotesis pertama dinyatakan diterima. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Marlina, 
2019) menyatakan bahwa budaya organisasi dengan indikator nilai peduli, profesional, 
dan integritas merupakan indikator dominan yang berpengaruh signifikan terhadap 
kompetensi karyawan.  

 
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kompetensi Karyawan 

Dari hasil pengujian hipotesis kedua secara signifikansi kepemimpinan dengan 
nilai diketahui t hitung 4,899 > t tabel 2,016 atau signifikansi 0,000< 0,05. Artinya 
adalah bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi 
kerja karyawan di Angkasa Mart Group Pekanbaru. Hal ini berarti bahwa 
kepemimpinan menjadi faktor pendorong atau salah satu acuan untuk meningkat kan 
produktivitas tenaga kerja. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis kedua yang 
menduga adanya pengaruh kepemimpinan (X2) terhadap kompetensi kerja karyawan 
(Y), sehingga hipotesis kedua dinyatakan diterima. 
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Soleman, 2019) 
menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan secara terhadap 
kompetensi karyawan pada RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Sebagaimana penelitian telah dilakukan hingga pada tahap analisis data, maka ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:  

1. Variabel budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kompetensi kerja karyawan. Hal ini menunjukkan kompetensi kerja dapat dilihat 
dari pencapaian target yang telah ditetapkan perusahaan atau selisih antara 
hasil yang diperoleh dengan basis tugas yang ditetapkan perusahaan dan 
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masuk kategori setuju, sehingga budaya organisasi dan kepemimpinan akan 
meningkat. 

2. Variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kompetensi kerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa jika tingkat 
kepemimpinan yang baik akan menjadi faktor pendorong atau salah satu acuan 
untuk meningkatkan produktivitas kerja dan kompetensi kerja karyawan akan 
meningkat. 

 
Saran 
Adapun saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kompetensi karyawan perlu dipertahankan dan ditingkatkan kembali, namun 
pihak perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan kembali mengenai tingkat 
budaya organisasi pada perusahaan, karena dengan dari hasil tanggapan 
mencerminkan tingkat orientasi pada hasil masih rendah/kurang baik dan 
karyawan belum dapat mengevaluasi diri pada kesalahan yang telah terjadi 
sebelumnya agar karyawan untuk meningkatkan aspek konsisten dalam 
mematuhi peraturan dan kebijakan perusahaan pada nilai integritas.  

2. Bagi Perusahaan agar memperhatikan kesejahteraan karyawan dengan 
memberikan tunjangan dan premi agar para karyawan lebih meningkatkan 
produktivitasnya dalam kinerjanya sehingga target yang ditentukan perusahaan 
tercapai. 
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